Masyarakat Desa Sukaramai
Resah Ulah Tongkang Bermuatan
Batu Bara Kembali Bersandar

Batang Hari, Jambi — Masyarakat Desa Sukaramai Kecamatan Muara
Tembesi diresahkan oleh aktivitas tongkang Batu Bara yang
kembali bersandar di tepi sungai Batang Tembesi, Kamis
(09/10/2025).

Salah satu pemilik tanah yang pernah diganti rugi oleh
perusahaan Batu Bara beberapa waktu lalu, tidak ingin hal yang
serupa kembali terjadi.

Ia mendapati beberapa tongkang Batu Bara bertuliskan IMO
965/9/3 bermuatan kembali bersandar di pinggir sungai Batang
Tembesi yang belum ada kesepakatan kerja sama dengan PPTB.

Ismar mengatakan, tidak ingin hal kemarin itu terjadi lagi.
Cukup sekali, kami bersama masyarakat Desa Sukaramai
menghentikan aktivitas angkutan Batu Bara alur sungai Batang
Tembesi.

“Jangan lagi masalah yang kemarin terulang kembali. Karena
jelas, kemarin perdamaian dengan para perusahaan yang diwakili
oleh PPTB menyebutkan kalau tongkang Batu Bara tidak boleh
bersandar di wilayah Desa Sukaramai tepi sungai Batang Tembesi
sebelum ada kesepakatan kerja sama,” ungkap Ismar.

Ia mengingatkan kepada oknum-oknum yang tidak bertanggung
jawab untuk berhenti mencari keuntungan pribadi dengan
mengarahkan Batu Bara bersandar di tepi sungal Batang Tembesi
wilayah Desa Sukaramai.

“Kemarin sudah pernah ditawarkan untuk kerja sama dengan pihak
desa mau pun pemilik tanah setempat agar dijadikan tempat
bersandar. Namun, sampai saat ini tawaran itu tidak digubris,”
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papar Ismar.

Sekarang mereka bersandar bebas seenaknya saja. Tanpa
memikirkan dampak lingkungan akibat bersandarnya tongkang
mereka.

“Kalau ada kerja sama dengan pihak desa dan pemilik tanah
tentu bisa membantu perekonomian masyarakat setempat dan
menambah PADesa,” singkat Ismar.

Hingga berita ini diterbitkan belum ada klarifikasi dari pihak
PPTB dan Dishub Batang Hari. (Red)



